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ABSTRAK 
 

Dewi, Prastiati, 2024. “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Kurikulum Merdeka Kelas VII di SMP Negeri 2 

Ulujami Pemalang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid. Pembimbing Bapak 

Moh. Nurul Huda, M.Pd.I 

Kata Kunci : Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran PAI 

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan yang berfokus pada 

pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik. Kurikulum 

tersebut menekankan pembelajaran berbasis proyek, keterampilan 

hidup, dan penekankan pada eksplorasi, kreativitas, serta inovasi. 

Dengan pendekatan tini. Peserta didik didorong belajar secara mandiri, 

aktif. Dan kolaboratif, sehingga mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 

implementasi pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka belajar di 

SMP Negeri 2 Ulujami Pemalang dan bagaimana problematika 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum merdeka 

belajar kelas VII di SMP Negeri 2 Ulujami Pemalang. Adapun tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi 

pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka belajar kelas VII di 

SMP Negeri 2 Ulujami Pemalang, dan problematika Implementasi 

Pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 

2 Ulujami Pemalang. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) implementasi 

pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 

2 Ulujami Pemalang sudah terlaksana dengan baik, dilihat dari tahapan, 

yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (2) promblematika 

yang dihadapi pendidik ialah kesiapan peserta didik pada saat proses 

pembelajaran, dimana peserta didik kurang fokus atas penjelasan materi 

yang disampaikan, sehingga bisa mempengaruhi tujuan pembelajaran. 

selain itu, dalam sarana dan prasarana juga belum mendukung program 

kurikulum merdeka belajar ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan 

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Alif 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 

atas) 

Ja J Je 

Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha Kh Ka dan Ha 

Dal D De 

Żal Ż 
Zet (dengan titik di 

atas) 

Ra R Er 

Za Z Zet 

Sa S Es 

Sya SY Es dan Ye 

Ṣa Ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

Ḍat Ḍ De (dengan titik di 
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bawah) 

Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

‘Ain ‘ Apostrof Terbalik 

Ga G Ge 

Fa F Ef 

Qa Q Qi 

Ka K Ka 

La L El 

Ma M Em 

Na N En 

Wa W We 

Ha H Ha 

Hamzah ’ Apostrof 

Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau 

di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥah A A 

Kasrah I I 

Ḍammah U U 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥah dan ya Ai A dan I 

Fatḥah dan wau Iu A dan U 

Contoh: 

  :  kaifa 

   :   haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

Ḍammah dan wau Ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 :  māta 

 :  ramā 

 :  qīla 

 :  yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 
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oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

  :  rauḍah al-aṭfāl 

  :  al-madīnah al-fāḍīlah 

   :  al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ّـ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 :  rabbanā 

 :  najjainā 

 :  al-ḥaqq 

 :  al-ḥajj 

 :  nu’’ima 

 : ‘aduwwun 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti 

huruf maddah (ī). Contoh: 

   :  ‘Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly) 

   :  ‘Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf     ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 : al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) 
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   : al-falsafah 

  : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

  :  ta’murūna 

    :  al-nau’ 

  :  syai’un 

  :  umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), 

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

     :  dīnullāh      

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

  :  hum fī raḥmatillāh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu elemen pendidikan yang sering diabaikan ialah 

kurikulum. Padahal program tersebut mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dan strategi. Kurikulum  ialah penguraian visi, misi 

dan matlamat pendidikan di sebuah  institusi pendidikan. 

Kurikulum juga merupakan teras nilai yang akan dipindahkan 

kepada pelajar untuk mencapai matlamat pendidikan. 

Pengembangan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari 

pembaharuan kurikulum, dalam tiap periode tertentu kurikulum 

selalu mengalami proses evaluasi. Sebagai negara yang terus 

berinovasi dalam pengembangan kurikulum, Indonesia setidaknya 

telah mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan kurikulum sejak 

awal kemerdekaan1. Setelah Indonesia merdeka, pemerintah dar 

zaman orde lama, orde baru, hingga saat ini pemertintah Indonesia 

selalu memberi perhatian lebih pada sektor pendidikan. Pemerintah 

terus melakukan perbaikan dengan cara melakukan perubahan 

kebijakan-kebijakan di sektor pendidikan untuk menjadikan 

pendidikan di Indonesia semakin baik serta menuaikan beban 

moral pemerintahan yang termaktup dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945.   

Dengan demikian, kurikulum adalah seperangkat rencana 

pembalajaran yang mencakup isi dan topik yang terstruktur dan 

terencana. Ikut serta dalam berbagai kegiatan dan interaksi sosial 

di lingkungan dalam melaksanakan kegaiatan belajar mengajar 

untuk mencapai pendidikan. Dalam arti luas, kurikulum adalah 

seperangkat nilai bertujuan untuk membawa perubahan bagi 

peserta didik. Pendidikan itu merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam Pengembangan kurikulum, artinya pendidikan 

 
1 Adelia Miranti Sidiq. “Pengembangan Kreativitas Anak Melalui Konsep 

Merdeka Belajar Di Sanggar Anak Alam” ( Jurnal Study PGRA. No 2. Vol 6. 2020). 

Hlm 1 



2 

 

adalah perangkat untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk 

mengetahui menentukan kualitas sumber daya manusia dan 

mencerdaskan bangsa. Di dalam proses tersebut pendidikan 

melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam dinamika 

perkembangan masa.2  

Di negara Indonesia sendiri mengalami transfigurasi dan 

penyempurnaan kurikulum dari tahun ke tahun, pada saat ini 

Indonesia menggunakan kurikulum baru dimana metode 

pembelajarannya berbeda dengan kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum tersebut biasa disebutkan dengan kata lain “KurMer” 

atau Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka sendiri dapat 

diibaratkan sebagai suatu desain pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik  untuk belajar dalam lingkungan 

dengan suasana yang menyenangkan, dan leluasa untuk memilih 

bakat diminatinya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan 

berpikir kreatif pada peserta didik. Dan menciptakan generasi 

pembelajar sepanjang hayat yang merupakan pelajar pancasila. 

Untuk memahami aspek keberhasilan program tersebut bisa kita 

lihat yang terletak pada peran seorang pendidik. Perubahan 

kurikulum ini memperlukan kolaborasi, komimen kuat, keseriusan 

dan penerapan praktis agar profil pembelajaran pancasila semakin 

tertanam pada peserta didik.3 Dengan adanya kurikulum merdeka 

ini diharapkan peserta didik dapat berkembang dan mengikuti 

sesuai potensi dan kemampuan yang dimilki, karena adanya 

kurikulum ini peserta didik bisa mendapatkan pembelajaran yang 

kritis, aplikatif, variative dan progresif.  

Pengimplementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat menjadi langkah positif  bagi 

guru untuk menjamin  fleksibelitas, relevansi, dan efektivitas 

dalam proses pembelajaran agama di sekolah maupun lembaga 

 
2 Munandar, A. Membangun Generasi Berkarakter Melalui Pembelajaran 

Inovatif  (Mataram: Aula Handayani IKIP, 2017). hlm 130–143. 

3 Anita Jojor, Hotmaulina Sihotang,”Analisis Kurikulum Merdeka dalam 

Mengatasi Learning Loss di Masa Pandemi Covid-19” (Jurnal Ilmu Pendidikan,  No. 

2, Vol. 4, 2022). hlm 120. 
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pendidikan lainnya. Guru memilih materi pembelajaran yang 

relavan dengan kehidupan siswa dan konteks lokal. Hal ini bisa 

berupa cerita dan dari kehidupan sehari-hari yang memperkuat 

nilai-nilai agama. Selain itu, guru dapat membantu siswa menjadi 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. mendorong diskusi 

dan pertanyaan tentang topik keagamanaan  tertentu dapat 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih dalam. 

Sehingga peserta didik cepat memahami pembelajaran guru 

dengan cepat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di 

SMPN 02 Ulujami di sekolah tersebut telah melaksanakan 

kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka meskipun kurikulum ini 

masih terbilang baru, di SMPN 02 Ulujami telah melaksakan pada 

kelas VII dan kelas VIII. Guru menggunakan berbagai perangkat 

pembelajarannya diantaranya RPP, Modul Ajar, bahkan media 

pembelajarannya. Keunggulan kurikulum merdeka pada lembaga 

pendidikan terletak pada pendekatan pembelajarannya yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendidik 

bersedia dan mampu menerapkan profil pelajar pancasila dalam 

pembiasaan dan pembinaan pada peserta didik. 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menemukan beberapa 

problematika diantaranya yaitu, pada saat proses pembelajaran 

fokus siswa hanya 15 menit, pada saat memberikan penilaian guru 

juga masih kebingungan untuk mengisi format nilai dengan cara 

baru, pada peserta didik kelas VII merasa kebingungan dengan 

adanya kurikulum merdeka belajar in, dan siswa masih kurang 

memahami pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar. 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN PAI BERBASIS KURIKULUM MERDEKA 

BELAJAR DI SMP N 02 ULUJAMI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka  terdapat masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis kurikulum merdeka belajar di SMP N 02 

Ulujami? 

2. Bagaimana Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis kurikulum merdeka belajar di SMP N 02 

Ulujami? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis kurikulum merdeka belajar di SMP N 02 

Ulujami 

2. Mendeskripsikan problematika pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berbasis kurikulum merdeka belajar di SMP N 02 

Ulujami 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

bagi pembaca, antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan, penelitian ini diharapkan 

menambah wawasan dan perluas pengetahuan yang berkaitan 

dengan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis 

kurikulum merdeka belajar bagi pembaca. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa dan mendorong siswa agar lebih kreatif, 

mandiri dalam belajar di rumah maupun di sekolah. 

 

b. Bagi guru 

Peneitian ini diharapkan untuk meningkatkan 

kreativitas guru dalam mengajar serta memanfaatkan 

khususnya implementasi pembelajaran pendidikan agama 

islam berbasis kurikulum merdeka belajar. 
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c. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

kedepannya khususnya dalam memanfaatkan 

implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berbasis kurikulum merdeka belajar ini. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis 

penelitian lapangan (filed research). penelitian lapangan 

(filed research) adalah jenis penelitian kualitatif dimana 

peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan data 

kepustakaan untuk secara langsung mengamati dan 

berpartisipasi dilokasi data.4 peneliti akan melakukan 

observas langsung ke lokasi, dalam penelitian ini 

bertempatan di SMP N 02 ULUJAMI untuk mencari data 

dan meneliti implementasi pembelajaran PAI berbasis 

kurikulum merdeka belajar pada peserta didik. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian kualitatif yaitu penelitian 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa dari 

persperktif partisipan.5  sementara, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case 

study). peneliti bermaksud untuk mengkaji implementasi 

pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka belajar 

pada peserta didik di SMP N 02 Ulujami Comal. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis kurikulum merdeka belajar di 

 
4 Sugiarti, dkk, Desain kualitatif sastra (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2020). Hlm 39 

5 Moh slamet untung, Metode Penelitian : Teori dan Praktek Riset Penddikan 

dan Sosial (Yogyakarta: Litera, 2019 ), hlm 248 
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SMPN 02 Ulujami Comal. Adapun untuk waktu penelitian 

ini dari bulan Februari sampai Maret 2024. 

3. Sumber data  

a. Sumber data primer 

Sumber data yang didapatkan langsung dari sumber 

asli merupakan sumber data primer. Misalnya seseorang 

atau sekelompok  orang, kejadian dan hasil pengujian6 

sumber data primer pada penelitian ini adalah Guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan peserta 

didik. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh peneliti dari sumber yang ada. Yang 

di maksud data yang diperoleh dari sumber yang ada 

adalah dokumen-dokumen. 

4. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunkan beberapa teknik 

pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Pengamatan / observasi 

Observasi merupakan sekumpulan data yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu berkenaan dengan metode 

wawancara. Walaupun wawancara mengharuskan 

peneliti untuk berkomunikasi dengan narasumber, 

pengamatan tidak terbatas pada orang, tetapi juga dapat 

dilakukan pada hal lain, seperti alam, benda atau 

peristiwa.7. observasi ini dilakukan untuk memperoleh 

data atau dokumen yang berkaitan dengan implementasi 

pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka belajar 

pada peserta didik di SMP N 02 Ulujami. 

 
6 Wina sanjaya, Penelitian pendidikan, Teori, dan praktis Riset Pendidikan 

dan Sosial (Jakarta : Kencana, 2015),  hlm 47- 48 

7 Farida nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa (Surakarta : http://digilibfkip.univetbantara.ac.id, 2015), hlm 133  

http://digilibfkip.univetbantara.ac.id/
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode utama dalam 

penggalian data, yang memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh jumlah data terbesar, lengkap dan 

mendalam melalui percakapan yang dilakukan untuk 

tujuan tertentu, dari dua pihak atau lebih.8 pada 

pelaksanaannya peneliti bertanya langsung yang 

berkaitan dengan objek dan data mengenai implementasi 

pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka belajar 

SMP N 02 Ulujami Comal. Teknik ini dilakukan oleh 

Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

peserta didik. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi diartikan cara pengumpulan data 

atau informasi yang didapatkan dari sejumlah dokumen, 

yakni berupa catatan harian, arsip, buku, transkip dan 

sebagainya.9 Dalam penelitian ini, dokumentasi 

berfungsi untuk memperoleh data pendukung seperti 

dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

foto pembelajaran, dan dokumen Modul pembelajaran 

PAI di SMP N 02 Ulujami Pemalang 

5. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data kualitatif yang diusulkan oleh 

Miles dan Huberman terutama digunakan dalam penelitian 

kualitatif untuk memahami dan menginterpretasikan data 

yang diperoleh melalui wawancara, pengamatan, atau 

dokumen. Metode ini menggunakan pendekatan sistematis 

dan terstruktur untuk menganalisis data kualitatif. 

Berikut adalah beberapa konsep utama yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam teori mereka, 

antara lain: 

 
8  Farida nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif … hlm 123-125 

9 Andi prastowo, Metode Penelitian Kualitatif  Dalam  Perspektif  

Rancangan Peneliitian (Jojakarta : Ar-ruz Media. 2015), hlm 226 
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a. Kondensasi data 

Kondensasi data adalah kegiatan membaca data 

melalui pemilihan, meringkas, penyederhanaan data yang 

didapatkan dari penelitian. Dalam penelitian ini konden 

sasi data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumntasi 10. Dalam penelitian ini akan dilakukan untuk 

memilih data yang berhubungan dengan implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

kurikulum merdeka belajar di SMP N 03 Ulujami Comal.   

b. Penyajian Data,  

Penyajian data adlah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dari 

data-data tersebt nantinya diolah, sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah serta kejadian yang tidak 

diduga agar cepat menemukan solusinya 11 Ketika berada 

di lokasi penelitian, peneliti akan melihat, mengamati, 

mendalami serta mengikuti kegiatan proses pembelajaran 

peserta didik di SMP N 02 Ulujami Comal dari awal 

pembelajaran hingga akhir proses pembelajaran yang 

dilakukan guru Pendidikan Agama Islam. 

c. Penarikan kesimpulan  

Peneliti terlibat dalam penyajian data yang sudah 

dikumpulkan dan sudah di dianalisis, peneliti 

mengunakan penelitian kualitatif lebih banyak untuk 

menyusun teks naratif.12 kesimpulan dapat berupa 

deskripsi yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah 

 
10 Alfi Haris Hartanto, “Strategi Pemerintahan Kota Malang Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City” (Jurnal of 

Public Secor Innovations, No 1. Vol .2017). hlm 42 

11  A.Muri Yusuf, Metode penelitian :Kuantitatif,Kualitatif, ……… hlm 

403 

12  Sugiyono, Metode Penelitian  Bisnis ( Bandung: Alfabeta,2015 ), hlm 

336-337 



9 
 

  

dieliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan interaktif, 

hipotesis atau teori. 

F. Sistematika Penulisan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis perlu menguraikan beberapa 

hal menyangkut sistematika penulisan yang menggambarkan isi 

secara singkat sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan, Pada bab ini terdiri dari Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Peinulisan.  

BAB II Landasan Teori, Pada bab ini terdiri dari Desksripsi 

Teori yang membahas sebagai berikut, Teori pembelajaran, 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Teori sejarah Kurikulum 

merdeka belajar, dan Kurikulum merdeka belajar Pendidikan 

Agama Islam 

BAB III Hasil Penelitian, Pada bab ini peneliti menjelaskan 

implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Berbasis kurikulum merdeka belajar di SMPN 02 Ulujami Coma. 

Pertama, berisi tentang gambaran umum SMPN 02 Ulujami 

Comal yang meliputi sejarah berdirinya, profil, letak geografis, 

visi dan misi, struktur organisasi, keadaan, serta sarana dan 

prasarana SMPN 02 Ulujami Comal. Kedua Implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis kurikulum merdeka 

belajar di SMPN 02 Ulujami Comal.  

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, Pada bab ini 

menjelaskan mengenai analisis hasil penelitian yang berisi 

Analisis Hasil Penelitian  implementasi pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar di SMP N 02 Ulujami Comal dan promblematika 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar di SMP N 02 Ulujami 

Comal. 

BAB V Penutup: pada bab ini yaitu berisi penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 2 Ulujami Pemalang” dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka khusus pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 2 Ulujami Pemalang sudah terlaksana dengan 

baik, diliat dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

yang dilakukan. Pada tahap perencanaan pendidik telah 

menyusun Modul Ajar dan menyiapkan bahan ajar yang 

berkaitan dengan program kurikulum merdeka. Pada tahap 

pelaksanaan pendidik menyampaikan materi dengan 

menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran, guna 

menciptakan kelas yang menyenangkan. Seperti pendekatan 

TaRL dimana pendekatan ini dapat merangsang peserta didik 

untuk memahami materi yang diajarkan. Metode yang 

digunakan Guru PAI di SMP Negeri 2 Ulujami Pemalang 

yakni metode Peer Learning dan jigsaw, dua metode tersebut 

memiliki tujuan yang sama ialah guna memberikan 

pemahaman materi yang diajarkan. Pada tahap evaluasi, Guru 

PAI melakukan penilaian atau asesmen dalam proses 

pembelajaran atau akhir tahun ajaran.  

2. Promblematika dalam program kurikulum merdeka pada 

pembelajaran PAI di SMP negeri 2 Ulujami Pemalang. 

Berdasarkan hasil wawancara menemukan data diantaranya 

kesiapan pendidik, dimana pendidik tersebut belum 

memahami karakteristik dari program tersebut. Sehingga 

dalam pelaksanaannya kurang fleksibel. Pencapaian dalam 

pembelajaran tidak hanya dilihat dari kesiapan pendidik saja, 

namun kesiapan peserta didik juga akan mempengaruhi 

pencapaian atau kesuksesan dalam pembelajaran. Disisi lain 
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penyelenggaran proses belajar mengajar juga membutuhkan 

sarana dan prasarana guna melancarkan proses pembelajaran 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan peneliatian, maka disusun beberapa 

saran untuk tindak lanjut, sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, diharapkan bisa membuat media 

pemebalajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi. Sehingga 

dapat menumbuhkan kompetensi peserta didik. Karena 

seorang pendidik yang kreatif dan berkompeten akan 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

bagi peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, peneliti berharap peserta didik dapat saling 

memotivasi, membantu, meningkatkan literasi, aktif dalam 

kelas, mendengarkan materi, supaya mampu meningkatkan 

diri secara pribadi.  

3. Bagi para peneliti, supaya bisa lebih mengembangkan 

penelitian ini. Baik pada mata pelajaran lain ataupun 

mengkolaborasikannya dengan pendekatan, model atau 

metode pembelajaran lainnya. 
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